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A. Latar Belakang 
Tujuan pembangunan pertanian di Indonesia adalah mengembangkan sistem pertanian 
yang berkelanjutan, dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang berguna dalam menunjang pembangunan 
pertanian. Peningkatan kualitas ini tidak hanya dalam peningkatan produktivitas para petani, 
namun dapat meningkatkan kemampuan mereka agar dapat lebih berperan dalam berbagai 
proses  pembangunan. Dalam hal ini penyuluhan pertanian merupakan faktor yang penting 
dalam mewujudkan tujuan pembangunan pertanian tersebut. 
Melalui penyuluhan pertanian, masyarakat pertanian dibekali dengan ilmu, pengetahuan, 
keterampilan, pengenalan paket teknologi dan inovasi baru di bidang pertanian dengan sapta 
usahanya, penanaman nilai-nilai atau prinsip agribisnis, mengkreasi sumber daya manusia 
dengan konsep dasar filosofi rajin, kooperatif, inovatif, kreatif dan sebagainya. Yang lebih 
penting lagi adalah mengubah sikap dan perilaku masyarakat pertanian agar mereka tahu dan 
mau menerapkan informasi anjuran yang dibawa dan disampaikan oleh penyuluh pertanian. 
Keberhasilan penyebaran suatu teknologi sebaiknya tidak terlepas dari peran serta 
penyuluh yang menjalankan fungsinya sebagai agen pembaharu. Van den Ban dan Hawkins 
(1999) mengemukakan peranan utama penyuluhan di banyak negara pada masa lalu 
dipandang sebagai alih teknologi dari peneliti ke petani, namun sekarang peranan penyuluhan 
lebih dipandang sebagai proses membantu petani untuk mengambil keputusan sendiri dengan 
cara menambah pilihan bagi mereka, dan dengan cara menolong mereka mengembangkan 
wawasan mengenai konsekuensi dari masing-masing pilihan itu. 
Menurut Ir. V.Barudin, M.Si (Kepala Bidang Kooordinasi Penyuluhan Badan Ketahanan 
Pangan dan Penyuluhan (BKPP) DIY) Penyuluh pertanian hadir untuk membantu petani 
dalam mengembangkan atau menata ulang perilakunya agar menjadi petani yang modern, 
tangguh dan efisien. Untuk itulah seorang tenaga penyuluh harus memiliki beberapa sifat, 
antara lain : 
(a) Mencintai tugas yang diembannya; (b) Layak dipercaya dan memberikan perhatian kepada 
sasaran penyuluhan; (c) Memiliki keyakinan bahwa apa yang disuluhkan dapat diterima 
sebagai upaya untuk meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan petani/peternak serta 
merupakan bagian dari pembangunan pertanian; (d) Menguasai kemampuan komunikasi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi pertanian; (e) Luwes, berpenampilan menarik, berperilaku baik, 
dan cepat beradaptasi; (f) Beritikad baik, sabar dan tekun; (g) Pandai menyelami jiwa atau 
perasaan serta keinginan para petani/peternak serta selalu siap memberikan bantuan dan 
pelayanan; (h) Memiliki disiplin kerja yang kuat (selalu ada jika dibutuhkan petani-peternak); 
(i) Jiwa mendidik, tidak cepat putus asa, tidak bersikap masa bodoh terhadap sesama  (j) 
Dinamis, progresif dan demokratis; (k) Mau belajar, melatih ketrampilan dan kecakapan 
praktis sesuai perkembangan; 
Dapat dilihat bahwa peran penyuluh sangat berat sehingga mengharuskannya memiliki 
kemampuan tinggi. Oleh karena itu, kualitas dari penyuluh harus terus  ditingkatkan sehingga 
mampu berperan dalam memberikan penyuluhan dan mewujudkan pembangunan pertanian. 
Mosher (1981) mengemukakan bahwa untuk mempercepat pembangunan pertanian 
setiap petugas perlu terus diberi kesempatan untuk belajar mengembangkan keterampilan-
keterampilan baru dan meningkatkan keahlian khususnya selama ia masih aktif dalam 
jabatannya. Karena salah satu upaya peningkatan kapasitas SDM pertanian adalah salah satu 
cara untuk meningkatkan kesejahteraan petani kecil. Sumberdaya pertanian yang dimaksud 
di atas, selain petani juga aparaturnya yang didalamnya termasuk penyuluh pertanian. 
Kementerian Pertanian Republik Indonesia mendirikan Sekolah Tinggi Kedinasan untuk 
Penyuluh Pertanian, baik Penyuluh Pertanian, Peternakan maupun Perikanan. Sekolah Tinggi 
Penyuluhan Pertanian (STPP) Magelang adalah salah satu sekolah tinggi kedinasan dari 6 
sekolah kedinasan yang dimiliki oleh Kementerian Pertanian yang bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi profesi penyuluh pertanian. 
Mahasiswa yang tugas belajar di STPP Magelang ini adalah Penyuluh Pertanian PNS 
yang berasal dari beberapa provinsi di Indonesia. Sebagai sekolah tinggi kedinasan, STPP 
Magelang menyediakan sarana prasarana untuk proses belajar mengajar bagi mahasiswa 
mulai dari ruang belajar, perpustakaan, lahan praktek hingga asrama untuk mahasiswa. 
Dengan tersedianya tenaga pengajar (dosen) yang kompeten, fasilitas dan sarana prasarana 
ini diharapkan mahasiswa STPP Magelang dapat termotivasi dalam belajar sehingga dapat 
meningkatkan kompetensinya sebagai penyuluh pertanian yang handal. 
Program diploma IV STPP Jurluhtan Yogyakarta diarahkan pada hasil lulusan yang 
menguasai kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan yang kompleks, dengan dasar 
kemampuan profesional tertentu, termasuk ketrampilan merencanakan, melaksanakan 
kegiatan, memecahkan masalah dengan tanggungjawab mandiri pada tingkat tertentu, 
memiliki keterampilan manajerial, serta mampu mengikuti perkembangan, pengetahuan, dan 
teknologi di dalam bidang keahliannya. 
Dalam proses belajar mengajar ini, ada beberapa hal yang sangat mempengaruhi prestasi 
belajar mahasiswa. Banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar mahasiswa, faktor-
faktor dapat mendukung atapun menghambat proses belajar mahasiswa. Semakin banyak 
faktor pendukung kegiatan belajar, maka semakin besar kemungkinan terjadi perubahan 
tingkah laku yang diharapkan. Demikian juga sebaliknya semakin banyak faktor yang 
menghambat kegiatan belajar mahasiswa maka akan semakin kecil kemungkinan terjadinya 
perubahan tingkah laku. 
Pencapaian hasil prestasi belajar yang baik seorang mahasiswa dipengaruhi oleh banyak 
faktor antara lain : kecerdasan, bakat, minat dan perhatian, motivasi, cara belajar, lingkungan 
keluarga dan sekolah. Adapun faktor yang menghambat prestasi belajar mahasiswa antara lain 
: kurangnya disiplin diri dan disiplin dalam belajar baik di rumah maupun di sekolah, seperti 
kurangnya kesadaran diri untuk belajar sendiri, kurang giat belajar, kurang banyak waktu 
untuk belajar, kurang teratur belajar, ada rasa malas belajar di rumah pada sore atau malam 
hari, banyak waktu kosong tidak dimanfaatkan dengan baik (Tu’u, 2004). 
Faktor yang mempengaruhi proses belajar mahasiswa bersumber dari dalam diri 
mahasiswa maupun lingkungan. Faktor dari dalam diri mahasiswa disebut faktor internal 
sedangkan faktor dari luar diri siswa biasa disebut dengan faktor eksternal. Faktor internal 
menjangkau seluruh pribadi mahasiswa termasuk fisik dan mental. Faktor internal ini 
memiliki beberapa faktor yaitu faktor fisiologi yang bersifat bawaan ataupun diperoleh dari 
faktor psikologis. Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri siswa yang 
bersangkutan. Faktor eksternal ini dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor sosial dan faktor 
non-sosial. Faktor sosial adalah yang berhubungan dengan manusia, baik manusia 
disekitarnya maupun banyak reprentasinya. Seperti foto-foto orang yang di cintainya suasana 
yang hilir mudik di muka kelas, suara nyanyian yang disiarkan melalui radio, televisi, tape 
record, dan lain-lain. 
Faktor non-sosial adalah beberapa faktor yang datang dari luar yang berupa keadaan 
cuaca, waktu, tempat/lokasi gedung, tempat belajar, alat-alat yang di pakai untuk belajar 
seperti: alat tulis-menulis, buku-buku, alat-alat peraga dan lain-lain. Semua faktor di atas 
secara bersama-sama akan mempengaruhi proses dari belajar mahasiswa. Dari pembahasan 
diatas, peneliti mengambil bahwa faktor motivasi dapat dikategorikan faktor internal dan juga 
faktor eksternal karena motivasi sendiri dapat didapatkan dari dalam maupun luar diri 
mahasiswa. Faktor motivasi merupakan salah satu faktor yang memberikan sumbangsih yang 
besar untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Faktor motivasi juga merupakan faktor 
yang penting dari individu yang mempengaruhi proses dari hasil belajar. 
Pada dasarnya, proses belajar adalah proses perseorangan (individual). Seseorang dapat 
belajar jika dia secara aktif selama waktu tertentu berupaya mengetahui sesuatu. Berbagai 
pernyataan menekankan hal tersebut, seperti “tidak ada yang dapat mengajar anda, tetapi anda 
dapat belajar”, atau “hanya anda sendiri yang dapat mendidik anda”. Artinya, harus ada 
kemauan untuk menangkap isi kuliah atau membaca buku, mempelajari dan memahaminya. 
Seseorang tidak akan memahami esensi pengetahuan tanpa komitmen dan ketekunan 
mempelajari materi yang diajarkan. Menjadi sia-sia semua penjelasan dosen atau uraian yang 
dipelajari pada suatu buku jika mahasiswa tidak menggunakan cukup waktu secara pribadi 
mempelajari materi tersebut. Harus ada proses internalisasi (Ginting, 2003). 
STPP Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian adalah institusi pendidikan kedinasan 
dibawah Kementerian Pertanian yang bergerak dalam bidang Penyuluhan Pertanian. Sekolah 
Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Jurusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta adalah 
salah satu perguruan tinggi kedinasan di lingkungan Kementerian Pertanian, yang bertugas 
melaksanakan pendidikan profesional di bidang penyuluhan pertanian.  STPP Magelang 
didirikan berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 58 Tahun 2002 Tanggal 13 Agustus 2002 
Tentang Pendirian STPP Magelang. Surat Ijin Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi melalui 
SK Mendiknas : 20/MPN/2002. STPP Magelang terdiri dari 2 (dua) Program studi yaitu 
Program Studi Penyuluhan Pertanian di Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
Program Studi Penyuluhan Peternakan di Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Saat 
ini STPP Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta mempunyai 118 (seratus 
delapan belas) orang mahasiswa tugas belajar yang merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
dan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) yang berasal dari berbagai provinsi di Indonesia. 
Sebaran asal provinsi dan jabatan dari mahasiswa STPP Magelang Jurusan Penyuluhan 
Pertanian di Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut : 
Tabel 1.1. Data Mahasiswa Aktif STPP Magelang Jurluhtan TA.2015/2016 Berdasarkan Asal 
Provinsi dan Jabatan 
 
No Provinsi 
Jabatan 
Penyuluh Non Penyuluh 
1 D.I. Yogyakarta  8 
2 Jambi  3 
3 Jawa Barat  2 
4 Jawa Tengah  6 
5 Kalimantan Barat 3 9 
6 Kalimantan Tengah 1 2 
7 Kalimantan Selatan 2 5 
8 Kalimantan Timur 3 2 
9 Kalimantan Utara 3 1 
10 Lampung  2 
11 Maluku  4 
12 Maluku Utara  19 
13 Nusa Tenggara Barat  1 
14 NusaTenggara Timur 6 32 
15 Riau 2  
16 Sulawesi Tengah 2  
 Jumlah 22 96 
 Total 118 
 Sumber: Data BAAK STPP Jurluhtan Yogyakarta 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan bahwa Indeks Prestasi (IP) mahasiswa STPP cukup tinggi dan memuaskan 
yaitu antara 3 – 3,9.  Berdasarkan hasil tersebut Peneliti ingin mengetahui apakah ada 
pengaruh antara karakteristik mahasiswa, motivasi belajar mahasiswa, dukungan dari 
pengajar dan dukungan atas fasilitas terhadap hasil belajar mahasiswa di STPP Magelang 
Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hasil belajar dan motivasi belajar mahasiswa dalam mengikuti pendidikan di 
STPP Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta? 
2. Bagaimana faktor karakteristik mahasiswa, dukungan dari pengajar, dukungan atas 
fasilitas belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa yang mengikuti pendidikan di STPP 
Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta? 
3. Bagaimana faktor karakteristik mahasiswa, dukungan dari pengajar, dukungan atas 
fasilitas belajar terhadap motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa yang mengikuti 
pendidikan di STPP Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta? 
 
C. Tujuan  Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui hasil belajar dan motivasi belajar mahasiswa dalam mengikuti 
pendidikan di STPP Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta. 
b. Untuk mengetahui pengaruh faktor karakteristik mahasiswa, dukungan dari pengajar, 
dukungan atas fasilitas belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa yang mengikuti 
pendidikan di STPP Magelang Jurluhtan Yogyakarta. 
c. Untuk mengetahui pengaruh faktor karakteristik mahasiswa, dukungan dari pengajar, 
dukungan atas fasilitas belajar terhadap motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa yang 
mengikuti pendidikan di STPP Magelang Jurluhtan Yogyakarta. 
 
D. Manfaat 
1. Bagi Penulis 
a. Sebagai salah satu syarat menempuh Pasca Sarjana Program Studi Penyuluhan 
Pembangunan, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
b. Sebagai bahan pembelajaran dalam penulisan penelitian ilmiah sekaligus 
memberikan informasi tambahan mengenai motivasi belajar, kompetensi dosen dan 
tersedianya fasilitas terhadap hasil belajar mahasiswa di STPP Magelang Jurusan 
Penyuluhan Pertanian Yogyakarta. 
2. Bagi Institusi 
Sebagai bahan wacana dan pedoman dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. 
3. Bagi Dosen  
Diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam memberikan motivasi dalam proses 
belajar mengajar mahasiswa sehingga akan meningkatkan hasil belajar akademik. 
4. Bagi Mahasiswa 
Diharapkan bisa dijadikan acuan dalam menumbuhkan motivasi yangakan berpengaruh 
pada hasil belajar mahasiswa. 
